-

View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk brought to you by .i CORE

provided by Perbanas Institutional Repository

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan hipotesis yang telah dilakukan,
maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, FBIR, BOPO, dan APYDM secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah periode triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan
IV tahun 2013. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, FBIR,
BOPO, dan APYDM terhadap ROA adalah sebesar 67,2 persen sedangkan
sisanya 32,8 persen dipengaruhi dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel
penelitian. Dengan demikian berarti hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, FBIR, BOPO, dan APYDM secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah dinyatakan dapat diterima atau terbuki.

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki pengaruh sebesar 25,30
persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian nomor dua
diterima atau terbukti.

3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki pengaruh

sebesar 1,32 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian

100


https://core.ac.uk/display/198180683?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

101

nomor tiga ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki pengaruh
sebesar 0,51 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian
nomor empat ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki pengaruh
sebesar 5,06 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian
nomor lima ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki pengaruh
sebesar 0,46 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian
nomor enam ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki pengaruh

sebesar 0,39 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis penelitian
nomor tujuh ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki

pengaruh sebesar 0,32 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor delapan ditolak atau tidak terbukti.

. Variabel APYDM secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dan memiliki
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pengaruh sebesar 4 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor sembilan ditolak atau tidak terbukti.

10. Diantara kedelapan variabel bebas diantaranya yaitu LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, FBIR, BOPO dan APYDM vyang memiliki pengaruh yang dominan
terhadap ROA adalah LDR, karena mempunyai nilai koefisien determinasi
parsial sebesar 25,30 persen lebih tinggi dibandingkan koefisien determinasi

parsial variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih
memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada 3 Bank Pembangunan Daerah yang
masuk dalam sampel penelitian yaitu BPD Kalimantan Barat, BPD Kalimantan
Selatan, dan BPD Sulawesi Selatan.

b. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama empat tahun yaitu
mulai triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2013.

c. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pengukuran untuk

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, FBIR, BOPO dan APYDM.

5.3 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka terdapat
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh penulis
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adalah sebagai berikut :

1. Bagi Subyek Penelitian

a. Untuk variabel LDR menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Tetapi untuk
BPD Sulawesi Selatan perlu ditingkatkan lagi dikarenakan memiliki
peningkatan LDR paling kecil dengan rata-rata total tren dari triwulan | tahun
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2013 hanya sebesar 0,69 persen
dibandingkan dengan BPD Kalimantan Barat sebesar 1,11 persen dan BPD
Kalimantan Selatan sebesar 1,64 persen. Dengan cara meningkatkan kredit
yang diberikan lebih besar daripada penigkatan total dana pihak ketiga agar
dapat meningkatkan pendapatan sehingga laba dan modal bank meningkat.

b. BPD Kalimantan Selatan diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas aktiva
karena memiliki rata-rata total tren APB dari triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2013 tertinggi sebesar 0,06 persen. Dibandingkan
dengan rata-rata total tren BPD Kalimantan Barat sebesar 0,02 persen.

c. BPD Kalimantan Selatan diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas aktiva
karena memiliki rata-rata total tren NPL dari triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2013 tertinggi sebesar 0,03 persen. Dibandingkan
dengan rata-rata total tren BPD Kalimantan Barat sebesar 0,02 persen.

d. Untuk variabel IRR dengan suku bunga naik maka BPD sampel penelitian
diharapkan untuk lebih meningkatkan sensitivitas yaitu BPD Sulawesi Selatan
memiliki rata-rata total tren IRR dari triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2013 sebesar -1,15 persen, BPD Kalimantan Barat sebesar

-0,16 persen, dan BPD Kalimantan Selatan sebesar 0,19 persen.
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e. BPD Sulawesi Selatan diharapkan untuk lebih meningkatkan efisiensi karena
memiliki rata-rata total tren FBIR dari triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2013 terendah sebesar -0,23 persen. Dibandingkan dengan
rata-rata total tren BPD Kalimantan Selatan sebesar -0,21 persen.

f. BPD Kalimantan Selatan diharapkan untuk lebih meningkatkan efisiensi
karena memiliki rata-rata total tren BOPO dari triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2013 tertinggi sebesar 1,71 persen. Dibandingkan
dengan rata-rata total tren BPD Kalimantan Barat sebesar 0,12 persen dan BPD
Sulawesi Selatan sebesar 0,72 persen.

g. BPD Kalimantan Selatan diharapkan untuk lebih meningkatkan solvabilitas
karena memiliki rata-rata total tren APYDM dari triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2013 tertinggi sebesar 0,29 persen. Dibandingkan
dengan rata-rata total tren BPD Kalimantan Barat sebesar 0,09 persen.

h. Untuk bank sampel sebaiknya ROA ditingkatkan lagi agar laba yang dimiliki
lebih tinggi sehingga dapat mengcover kemungkinan terjadinya resiko bagi
bank terutama BPD Kalimantan Selatan dikarenakan memiliki rata-rata total
tren ROA dari triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V 2013 terendah
sebesar 0,07 persen. Dibandingkan dengan rata-rata total tren ROA BPD
Kalimantan Barat sebesar 0,09 persen dan BPD Sulawesi Selatan 0,22 persen.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya.

a Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis hendaknya tidak
mengurangi sampel bank karena di dalam penelitian ini memakai tiga sampel

pada Bank Pembangunan Daerah, dengan harapan memperoleh hasil yang
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lebih signifikan terhadap variabel bebas dan variabel tergantung dengan
melihat perkembangan perbankan indonesia.

b Sebaiknya menambahkan variabel bebas yang belum diteliti oleh peneliti
sekarang sehingga didapat hasil yang lebih baik dan variatif. Dan variabel
tergantung harus sesuai dengan variabel tergantung penelitian terdahulu
sehingga hasil penelitiannya dapat dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu agar dapat mengetahui apa yang terjadi pada Bank Pembangunan

Daerah.
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